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Prakata

Mendongeng adalah aktivitas membacakan
sebuah cerita. Mendongeng bisa dilakukan siapa saja.
Orang tua kepada anak-anak. Guru kepada muridnya.
Bahkan, seorang anak kepada teman maupun
adiknya. Tokoh di dalam dongeng sangat beragam,
bisa manusia, hewan, tumbuhan, maupun benda.

Bukuinimemuatberbagaidongeng khususdengan
tokoh hewan. Tujuannya tentu saja bisa mengenalkan
hewan-hewan ke anak-anak sambil mendongeng.
Mendongeng menjadi cara yang sangat efektif untuk
Mmenyampaikan pengetahuan, mengajarkan  budi
pekerti, serta melatih kecerdasan imajinasi anak-anak.

Setiap dongen
moral
dan di

g di buku ini berisj pesan-

di pesan
yang mendidik. Setiap dongeng ditulis
ceritakan dengan bahasa yang ringan dan



<ederhana. Untuk menambah pengetahuan, di setiap
akhir dongeng dilengkapi informasi fakta unik tentang

ewan. Semoga buku ini dapat membantu para orang
tua, guru, maupun anak-anak. Selamat mendongeng!

Penulis
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Merpati di Dalam Gua

Perhahkah kamu terjebék di satu tempat yang gelap? Tempat itu
sangat asing juga menakutkan. Begitulah yang dirasakan Merpati.

Dia terjebak di sebuah gua gelap.

“Hiks, aku menyesal. Kenapa tadi aku mengikuti si Rusa?
Aku tidak bisa keluar dari gua ini,"ucap Merpati.

Merpati mencoba menajamkan penglihatannya. Tak
tampak apa pun. Pintu gua pun tak terlihat. Tentu saja tak
terlihat. Gua ini berpintu kecil dan tertutupi semak-semak. Tak
ada cahaya yang masuk. Ditambah lagi, senja sudah berlalu.

Hari hampir beranjak malam. |

20 Merpati mencoba terbang.'Bug!
~ Paruhnya terantuk dinding gua.
| Merpati meringis sakit.

| “Hai, kenapa kamu ada di sini?”
| Terdengar sebuah suara.

| 4 Merpati mencari sumber
| ¥ suara. “Eh!" Merpati kaget.
5 5 Sepasang mata menyala
dalam gelap. Tak hanya
sepasang. Banyak
pasang mata di gua
Cahaya bulan mulai
tampak dari atas gua. Gua

*




yany >einuid gelap gulita, kini mulaj terang

Kelfelawar dan kawanannya bertengger di |ane:

erpati tersenyum Senang. “Tadi sore aky me n-g't-l.angitgu
berlari entah ke mana. Sementara, aku terper S
cerita Merpati. Angkap

d,

“Oooh, begitu. Kamu jangan takut, Merpati, Kamu 3

sini. Tadi gelap karena hari sudah senja,’jelas Kelelawar il

“Tadi aku tidak mendengar suara apa pun di gyg in:
Padahal, kalian bergelantungan di langit-langit gua’ Me i
merasa heran. i

“Aku dan kawan-kawanku tidur saat siang hari, Merpat;
Menjelang malam begini baru kami bangun,” ujar Kelelawar,

“Oh, iya, kalian makhluk norturnal. Beraktivitas dan mencar;
makan pada malam hari”Merpati mengangguk-angguk paham.

“lya, benar. Aku mau mencari buah-buahan di luar. Ayo, aku
antarkan kamu ke luar gua,” ajak Kelelawar.

Merpati segera terbang mengikuti Kelelawar. Beberapa
kelelawar lain juga terbang bersama-sama. Buah-buah yang
sudah matang adalah tujuan mereka. Biasanya, kelewar
beterbangan dari satu pohon ke pohon lain. Kelelawar sangat
lihai menemukan buah yang sudah matang sempurna.

“Terima kasih banyak, Kelelawar,” kata Merpati. Dia sudah

tiba di depan sarang. . | |
“Sama-sama, Merpati. Aku lanjut mencari makan duly, ya.

‘elelawar segera terbang.



Jalak yang Ramah

I C elamat pagi, Dombal!”sapa Jalak. Suasana tepi hutan masih
Ssepi. Hanya beberapa hewan yang tampak.

“Selamat pagi, Jalak,” balas Domba.

Jalak kembali terbang dengan pelan. Sesekali dia
bertengger di ranting pohon. Matanya memperhatikan sekitar.
Kupu-kupu sedang terbang di atas bunga mawar.

“Selamat pagi, Kupu-kupu!” sapa Jalak.

Kupu-kupu tak menyahUt. Dia masih sibuk mengisap sari

bunga mawar. Jalak merasa sedih. Sapaannya tidak dijawab
oleh Kupu-kupu.

“Selamat pagji, Kupu-kupu!”
Jalak kembali menyapa dengan
suara agak nyaring.

Kupu-kupu mendongak.
Dia kaget dengan suara nyaring
siJalak. Kupu-kupu merasa

terganggu. Hampir saja dia
tersedak.

Sumber. freepik com
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Kup, -4
: berdiamp:}

untuk mendekati Kupu-kupu. Dia merasa segih
kupu tampak tidak senang disapa. Jalak hany

ranting pohon.
Kupu-kupu selesai makan. Dia segera sadar Dia

menyesal telah membentak Jalak. Meras,

“Jalak, maafkan aku. Aku tadi membentakmy”

Uca
kupu. P Kupy.

Jalak tersenyum. Dia senang si Kupu-kupy suda
marah lagi. “Aku juga minta maaf, Kupu-kupu. Ak,
mengganggumu yang sedang makan,’sesal Jalak.

h tak
Sudah

Niat Jalak sih baik, ya. Dia selalu ramah terhadap siapa ol
Jalak suka sekali menyapa teman—temannya.Teman-teman'nya
juga senang. Hanya saja, tadi Jalak kurang memperhatikan
si Kupu-kupu. Kupu-kupu sedang sibuk makan. Mendengar
suara Jalak yang agak keras, bisa membuat Kupu-kupu kaget

Bahayanya, Kupu-kupu bisa tersedak.

"Sama-sama, Jalak. Selamat pagi, Jalak!” Kupu-kupu
membalas sapaan Jalak sebelumnya.



Tidak Boleh Sombong, Aga

iduplah seekor ayam berbulu indah. Warna bulunya berbeda

dan unik. Tak ada seekor ayam pun yang warna bulunya
mirip dengan si Ayam. Bulunya berwarna kuning keemasan,
merah, dan biru. Namun, si Ayam tidak bersyukur dengan
keindahan yang dimilikinya. Dia selalu saja mengejek ayam-
ayam lainnya.

“Ish, kenapa aku tinggal di tempat ini. Aku bisa ketularan
jelek. Hahaha.... Kalian, kan, jelek,” kata Ayam.

Teman-temannya kesal dengan sikap si Ayam. Si Ayam tidak
pernah merasa bersalah. Dia selalu menyombongkan dirinya.

Suatu hari, Ayam berjalan menuju danau. Ayam ingin sekali
meminum air dari danau. Menurut kabar, air di danau itu terasa
segar. Sampailah Ayam di tepi danau.

“Wah, airnya tampak jernih sekali!’ seru Ayam.

‘Ayam berjalan dengan cepat. Tiba-tiba, Ayam meng-
hentikan langkahnya. Ada seekor hewan berbulu indah sedang

bermain dengan hewan lain. “Siapakah dia? Kok indah sekali/’
kata Ayam.

Keindahan bulu si Ayam tak sebanding dengan keindaha

bulu hewan itu. Ayam ingin mendekat, tapi dia malu. Dia takut
hewan itu tidak mau berteman dengannya



A 'Hewan itu menyadari keberadaan ; Aya
x:ff{ bermain bersama!”ajak hewan itu. Dia bermail::' A, sin
"\ Rusa, dan Domba. - denga” Blé
i Ayam tersenyum. Dia ramah sekali, p;.;
sembari mendekat. Sk hat Ay
n a
”Hai.--,” Sapa Ayam. Aku penasaran dEn i
namamu?”tanya Ayam. ' Janmy,

“Namaku Merak,” sahut hewan itu,

" Siap,

“Wah, namamu indah! Seindah bulym,,» A
dang bulu Merak dengan kagum. Warnanya per;am Memap,
merah, biru, dan ungu. Warnanya tampak cerah Sez:l‘_‘ M hija,

l. !

“Biasa saja, Ayam. Bulumu juga indah, Bulu sj g b
indah. Tanduk Rusa juga bagus. Bulu Domp; jUga: ® juga
mengagumkan. Semuanya sama-sama memiliki keienzalhdan

: a an,,,

jawab Merak.

Ayam terdiam. Dia teringat dengan sikapnya selama ip;
Ayam selalu menyombongkan diri. Merak saja tetap rendlgl:
hati dengan keindahan bulunya. Aku harus minta maaf kepada

teman-temanku, bisik hati Ayam.
“Aku pulang dulu, ya,”kata Ayam.

“Tidak mau ikut bermain bersama kami?” tanya Merak.

“Besok-besok saja. Semoga bisa ketemu lagi," harap Ayam.

“Baiklah, hati-hati di jalan,” pesan Merak.

Ayam segera pulang. Ayam segera minta maaf kepade
teman-temannya. Mereka menyambut Ayam dengan senlan9i~
Sejak itu, Ayam tidak pernah mengejek teman-temannya &
yam menjadi hewan yang menyenangkan.

=% W




- Komodo Sulit Tidor

Hari beranjak malam. Hewan-hewan sedang beristirahat di
sarang masing-masing. Ada yang sudah terlelap. Ada pula
yang masih terjaga.

“Huwaaa...”

Gagak kaget mendengar teriakan itu. “Apaan sih, Komo-
do? Teriak-teriak begitu. Kok tidak tidur?”tanya Gagak. Dia baru

bersiap-siap keluar sarang. Gagak salah satu hewan nokturnal.
Dia beraktivitas saat malam hari.

“Hiks, aku tidak bisa tidur, Gagak,” sahut Komodo.

“Aneh. Biasanya kamu selalu tidur” Gagak menatap
Komodo.

“Tidak tahu juga kenapa. Tadi siang juga aku tidak tidur
sama sekali," ujar Komodo.

Gagak berpikir sejenak. “Hmmm..., aku punya ide!” seru
Gagak. “Ayo ikut aku!”

“lkut kamu? Nanti malah semakin tidak bisa tidur” sahut
Komodo. |

“Sudah, ikut saja,” ujar Gagak.

Komodo menuruti ide si Gagak. Komodo mengikuti GagaKk;
Gagak terbang ke dahan pohon. Komodo juga ikut. Tentu saja

Komodo tidak bisa terbang seperti Gagak. Dia hanya merayap
di tanah. ‘




yahut. Gagak |, '
terbang lag;, hinggap lagi. "R terbang'

Setelah sekian lama

terbang dan hi
berkata, "Ayo pulang!” 1992

“Hah?! Pulang? Aneh sekal;

kamU, Gagak'n
dengan kesal.

Komody Puly,

Gagak mengikuti Komodo sambil

| tersenyum Sampailah
Komodo di rumahnya.

“Hoaaam...” Komodo menguap. Dia meras sangat me.
ngantuk. “Nah, kok tiba-tiba aku mengantuk. Seharian tigy
mengantuk sama sekali," kata Komodo.

Gagak lagi-lagi tersenyum. “Berarti kamu perlu banyak ber
gerak biar bisa mengantuk, biar bisa tidur dengan nyaman
Banyak bergerak juga membuat tubuhmu sehat,’jelas Gagak.

Komodo baru paham. Rupanya, Gagak mengajakn}t(SlTOdo
banyak bergerak. Pantas saja dia baru merasa mengantuk.

ticur dul
“Terima kasih ide bagusnya, Gagak. Aku mad

ucap Komodo.

i maka g.Dia harus M

' r
“Aku juga mau menca '
Komodo”JGagak kembali keluar dari saran

makan.



Mutiara yang Hilang

da sebuah benda yang bersinar di dekat terumbu karang.
Benda itu berwarna putih dan bentuknya bulat kecil. Penyu
sangat tertarik dengan benda itu. Dia ingin mengambilnya.

“Jangan diambil!” seru Okto si gurita.

“Ini indah sekali, kata Penyu.

“Benda ini namanya mutiara. Punya si Tiram," jelas Okto.
“Tiram? Tiram menghasilkan mutiara?”

n

- “lya, dia penghasil mutiara ini. Mutiara sangat berharga,
kata Okto.

“Aku kira bukan punya siapa-siapa. Berarti kita harus
menjaganya,’ kata Penyu.

Okto dan Penyu lalu meninggalkan mutiara-mutiara itu.
Esok harinya, Penyu kembali melewati mutiara-mutiara itu. Eh,
ternyata mutiara-mutiara sudah tidak ada. “Kok tidak ada?”

Penyu memperhatikan sekelilingnya. Mutiara-mutiara itu
tidak terlihat sama sekali. "Apakah ada yang mengambilnya?”

“Kamu kenapa?” Okto tiba-tiba muncul. |

“Lihatlah, Okto, mutiara-mutiara itu sudah tidak ada,’ kat
Penyu.

Okto kaget. “Kok tidak ada, ya?”kata Okto.




i dj
/'sahut Penyu, ! sek
Okto dan Penyu kemba]; mencan Mutia
bebatuan, pasir, dan tanaman laut. Tak lama o
L
“Kalian sedang mencari apa?” tanya By Ng i BadUt.g'

“Kami mencari mutiara,” sahyt Penyy,

“Oh, mutiara di tiram itu? Kemarin

kusimpan di tempat yang aman. Ak, mehhatg ady bnya /laly

orang yang ingin mengambilnya, jadi kusemby, kebeap
Badut. " Joly

aku mep, am

“Oh, begitu. Kami kira hilang,” kata Okto,
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. Beruang.

Belajar Sabar

llCepetan! Lama banget, sih!” seru Monyet.

“Sabar, dong, Monyet. Aku, kan, lagi siap-siap,’ sah_ut
Kucing Hutan.

“Ish!”Monyet tak sabar menunggu si Kucing Hutan.

“lyaiya, aku sudah siap nih,”kata Kucing Hutan.“Kamu yang

ngajak. Kamu juga yang tidak sabaran. Kucing Hutan menahan
kesal. Monyet selalu saja ingin cepat-cepat.

Monyet berjalan dengan cepat. Seperti biasa, Monyet

seperti tergesa-gesa. Seakan-akan akan ketinggalan kereta. Eh,
di hutan tidak ada kereta, ya. '

“Santai, Monyet. Pelan-pelan,” ujar Kucing Hutan.

Monyet dan Kucing Hutan mau ke mana, ya? Ternyata
Monyet dan Kucing Hutan mau berkunjung ke rumah Pak
Beruang. Pak Beruang sedang ulang tahun. Monyet dan teman-

temannya berencana memberikan kejutan. Monyet dan Kucing
Hutan membawa kado buat Pak Beruang.

Pak Beruang disukai oleh semua hewan. Pak Beruang

sangat ramah dan baik hati. Hewan-hewan sering bermain di
pekarangan rumah Pak Beruang.

Monyet dan Kucing Hutan sudah hampir tiba di rumah PaK



“Kok sepi?” Kucing Hutan bertanya heran, !

. Tak .. 4
teman mereka di luar rumah Pak beruang, Sty

I A Dur
S “Belum datang mungkin," jawab %
‘memang. Suka telat” lanjut Monyet, eb'asaar
~ Kucing Hutan mengingat-ingat kembali.Tidak |
teman-teman telat atau lupa, pikirnya.“Hej, Sekarang Lnungkir
tanggal 3 Januari!” celetuk Kucing Hutan_ k3

n
“Apaan. Sekarang sudah‘tanggal 4 Jan

nyet‘ n

Han sahyy Mo

\

“Tanggal 3," kata Kucing Hutan.

“Tanggal 4, woil” seru Monyet, tak Mau kalah,

Tiba-tiba, terdengar satu suara.
tanggal 3 Januari.’ Pak Beruang bary

Kucing Ht.,ltan dan Monyet tenty saja kaget. Pak Ber,
muncul tiba-tiba. ang

“Ada apa?” tanya Pak Beruang lagi, ~
kado?”

et

Pulang dar; kebyp, i iy

Eh, kalian kok baw-

“Kaaan.... keliru tanggal, Hahaha...” Kucing Hutan terbahak
bahak. |

Monyet cemberut.

“Makanya, yang sabar. Jan

gan terburu-bury” kats Kucing
Hutan. |

“Tapi, kamu juga lupa. Weks!” Monyet semakin cemberyt,

Pak Beruang pun tertawa setela

Hutan.”Sudah sudah, a

sekarang. Besok ke Si

| saja.” Pak Beruan
dipanen,

h mendengar cerita Kucing
Yo masuk! Tidak apa-apa ulang tahunnya
Ni lagi, ya. Sekarang makan buah apel
9 menunjukkan sekeranjang apel yang bar

Monyet dan Kucing Hutan masuk ke rumah Pak Beruang

; firu
kali aku harys sabar. lya, harus sabar agar tidak kel |
anggal, bisik hati Monyet,

Tain



 zebraspenciong

Siang ini cuaca sangat panas. Banyak hewan yang malas keluar
sarang. Mereka lebih memilih berdiam di sarang masing-
masing. Ada juga yang memilih berendam, misalnya si Kerbau
dan Badak.

Berbeda dengan Zebra. Dia memutuskan keluar rumah.
Stok air minum habis. Zebra harus pergi ke sungai untuk men-
gambil air minum. '

Keringat bercucuran di tubuh hewan berkulit hitam putih
itu. Meskipun begitu, Zebra tetap pergi ke sungai. “Kasihan si
Sapi. Dia bakal kehausan nanti,” kata Zebra.

Zebra bertetangga dengan Sapi. Sapi sedang sakit. Sudah
dua hari Sapi tidak keluar dari rumahnya. Zebra ingin memban-
tu Sapi. Dia ingin memberi air, tapi ternyata air di rumahnya

juga sisa sedikit sekali.

Zebra sudah tiba di tepi sungai. Dia segera mengisi ember
dengan air. Zebra juga minum langsung dari sungai. “5egar
sekali airnya,” ucap Zebra. Rasa haus Zebra seketika lenyap.

Zebra lalu pulang ke rumah. Dia berjalan dengan pelan
agar isi ember tidak tumpah. Baru saja berjalan sekitar 100 me-
ter, Zebra mendengar satu suara. “Tolong aku...." :

Zebra menoleh ke sumber suara. Rusa sedang meringis ke-
sakitan. Dia bersandar di batang pohon. Zebra mendekatidisd.

e




‘4-.1.'-ro|ong aku. Kakiku baru terkena jebakan.K"
Untungnya aku bisa lari dari jebakan,” cerits Rusa.

Zebra segera membantu Rusa. “Kamy Pastj

keh
[/ \ a g
e minum dulu,” ujar Zebra. usan'.ﬁ'f\i
R "Terima kasih banyak, Zebra," ucap Rusa, keha“Saﬁ‘

“Ayo aku antar pulang.’ Zebra Mmengantay Rusa ou ‘
ampainya di rumah, Zebra segera mengobat; luka Rt: ang, Sk
. oy . Sa' ;
“Sekali lagi terima kasih banyak, Zebra. Kamy g4
longku.” o Meng,

‘Semoga cepat sembuh, Rusa. Aky
pulang dulu, ya," pamit Zebra.

Zebra kembali ke sungai. Dia kem- /
bali mengisi ember sampai penuh,

Zebra harus segera membawa air ke
rumah Sapi.




Ibvu Elang |

eekor burung akan selalu menjaga telur-telurnya agaraman

hingga menetas. Tidak hanya burung yang sangat menjaga
anaknya, tapi juga hewan lain. Begitu pula dengan elang. Ibu
Elang sangat menjaga telur-telurnya.

Ibu Elang baru saja bertelur sebanyak 5 butir. Ibu Elang
bertelur di tempat yang tinggi, yaitu. di atas bukit. Dia sudah
menyiapkan sarang sebelum bertelur.

“Aneh sekali, mengapa lIbu Elang jauh sekali membuat
sarang?” ucap Gagak.

“Ya, supaya telur-telurnya aman,’ kata Kolibri.
“lya, aku tahu, tapi kan jauh sekali,” kata Gagak.

’ “Meski elang dikenal sebagai hewan pemangsa, elang

¥ juga sangat menjaga telur-telurnya agar tidak dimangsa
hewan lain. Mungkin banyak hewan pemangsa yang suka
sekali dengan telur elang,’ jelas Kolibri.

“Benar juga. Ibu Elang bersusah payah membuat sarang di
atas bukit demi keselamatan anak-anaknya. Semoga telur-telur
itu aman sampai menetas, ya,’ kata Gagak.

Gagak dan Kolibri mengobrol cukup lama. Lalu, datanglafy
lbu Elang.“Hai Gagak, hai Kolibri," sapa Ibu Elang.

“Hai Ibu Elang!” balas Gagak dan Kolibri.

s



swah, kebetulan sekali kamu datang. By, g
membicarakanmu,” kata Gagak. '

“Wah! Kalian membicarakan apa? Bukan pq|. ha
i bil tert yany
buruk, kan?”tanya Ibu Elang sambil tertawa. (

“Tentu saja bukan. Kami membicarakan saran
bukit, Ibu Elang. Bagaimana keadaan telyr-
tanya Gagak.

gmUth
telur dj sarang;

"Berarti kita sama. Kebetulan aku may

mehgavbarkal
“ kondisi mereka. Telur-telur itu sudah Menetas,” kata Ibu Elang,

"Syukurlah. Semuanya berhasil menetas?” tanya Kolibri

‘lya, semuanya. Aku mau mencari makan dulu buat anak
anakku,"kata Ibu Elang, |

“Selamat ya, Iby Flang,”kata Gagak dan Kolibri bergantie




Panen Wortel

Apakah kamu suka makan sayur? Sayur apa yang kamu suka?
Salah satu sayur yang sering dimakan adalah wortel. Wortel

berkulit jingga. Wortel sangat bergizi dan baik untuk kesehatan.

~ Saking sukanya dengan wortel, Kelinci punya kebun
wortel, lho. Kelinci menanam wortel di samping rumahnya.
Sudah hampir 3 bulan masa tanam wortel. Sebentar lagi panen.

Kelinci sangat senang.

“Yey, besok aku bisa panen wortel!” seru Kelinci.
“Wah, senangnya. Aku boleh ikut panen?”tanya Tupai.
“Boleh banget! Bantu aku, ya,"kata Kelinci.

Keesokan harinya, Kelinci dan Tupai bersiap panen.

“sMana wortelnya?” Tupai bingung menatap tanaman
wortel di samping rumah Kelinci. “Katanya mau panen. Tapi,
wortelnya tidak terlihat sedikit pun,”ucap Tupai.

“Wortelnya di dalam tanah, Tupai,’ jawab Kelinci.

“Hah? Di dalam tanah? Aku kira seperti kol, brokoli,

mangga.’

dan

umbian. Sama

"Wortel termasuk tanaman umbi- .
berubah

kentang, ubi, dan lobak. Bagian akar tanaman yang
menjadi sumber makang_p",‘”\ j,,?l,?S,K?',,iQ_Ci-




» Kelinci mencabut say, ang ‘
i h wortel. Meski masih ber|um rs’:cap :
?asm 2k menggiurkan.Warna ngganya ik

" hWahI i
& demi satu wortel dikeluarkan dari a| a
- Si:wg pun sudah penuh dengan Worte|, g, M
Keran|

i * - Sat hﬁhm
(idak muat. Kelinci kembali mengambil sa, keranjang Ny

Besar sekali WOrtelnya!"TUpai berseru : :
q

n . .
sKamu suka wortel?" tanya Kelingj,

Tupai menggeleng. “Aku belum Pernah

i ka buahj ekan Worty
sayur lain, Kelinci. Aku cuma suka buah/ jay, i

ab Tupy;

€Sehatay,
dMa-s3

“Buah memang sangat bagus untyk k
sayur juga penting untuk kesehatan, |ho, S

hatkan. Serat pada sayur sangat bagus unty
Kelinci.

Namu

kpencernaan !

Jo

Tupai ragu-ragu ingin memakan
wortel. Tidak ada salahnya aky
coba, pikir Tupai. Dia- segera \
mengambil wortel yang sudah
dicuci oleh Kelinci,

Kriuk!  Tupai menggigit
wortel dengan pelan. Ada rasa sedikit
Manis, Memang tak semanis buah
Mangga yang biasa dimakan Tupai.
“Enak juga, ya,"kata Tupai,

Kelingi tersenyum,
"Makanya aky suka sekali
iMa wortel," yjar Kelindi,




Lidah $i Katak

Lidah si Katak bukan sembarang lidah. Lidah si Katak bisa
menangkap serangga-serangga kecil secepat kilat. Ya, cepat
sekali! Katak begitu cepat menjulurkan lidah panjangnya, lalu...

hap! Seekor serangga masuk perangkap. Katak memakannya
dengan lahap.

Katak sedang bernyanyi-nyanyi di atas daun teratai yang
lebar. Angin bertiup dengan pelan. Awan tampak gelap.
“Sepertinya mau hujan," ucap Katak.

Katak menatap sekelilingnya dengan saksama. Tentu saja
dia sedang berburu mangsa. Inilah hebatnya Katak. Dia berburu
~dengan tenang. Lidahnya beraksi dengan cepat.

Kepik sedang terbang di atas bunga teratai.
“Aha! Dialah mangsaku selanjutnya,” kata Katak.

Rupanya, si Kepik tahu keberadaan Katak. Dia sangat
waspada. Dia mencari cara agar tidak dimakan oleh Katak.

“Tolong tolong...," seru Kepik.

Katak yang sudah mau menjulurkan lidahnya segera
menatap si Kepik.

“Tolong aku. Aku tidak bisa terbang! Kepik terjepit di sela
kelopak bunga teratai.




......

Kalau aku makan sekarang, nanti bunga

pikir Katak. Katak tidak ingin bun

- Nya rusak, tak ada lagi >€rangga yang meng

Sebaiknya aky tolong saja dia. Eh, aky angka
baru kumakan si Kepik, pikir Katak.

terataih 3
9a teratai rysa Jika

Kat ke bung, ity

Katak segera mendekati Kepik. Dia Mencoba mengelyy
kan Kepik dari sela kelopakteratai.”Tunggu,ya, Kepik. Aky akyr
menyelamatkanmu!” Katak berkats dengan lembut,

Kepik Memasang wajah kesakitan. “Terima kasih, Katak
Kamu memang baik sekali," ucap Kepik.

Kepik berhasil keluar dari sela kelopak bunga teratai. Apa
yang dilakukan Kepik kemudian? Dia terbang secepat lat
Katak tak bisa menangkap Kepik dengan lidah panjangnya.

.  leiauhan.
"Hahaha....Selamat tinggal, Katak!”seru Kepik darikejat

. ’k .uga'n
Katak mendengus kesal. “Tak kusangka dlakcergilKipi'
kata Katak. Dia menyesal tidak langsung menangkap sI™ |



Penyelam Hebat

Ada burung yang punya sayap, tapi jago berlari. Dialah
Burung Unta. Ada pula jenis burung yang tidak bisa
terbang, tapi dia sangat jago berenang dan menyelam. Apakah
kamu tahu makhluk itu? Dia sangat lucu dan hidup di kutub.

Warnanya perpaduan hitam dan putih. Jika berjalan, burung itu
tampak sangat lucu. Namanya adalah...

“Penguin!” panggil Camar.

Ya, dialah Penguin, burung yang tidak bsia terbang, tapi
sangat lihat berenang dan menyelam. Penguin seketika
mendongak. Dilihatnya Camar terbang mendekat.

“Hai, Camar. Ada apa?” sahut Penguin.
“Kamu-mau ke mana? Kok sendirian?” ucap Camar.

“Oh, aku ingin menyusul teman-temanku, Camar” sahut
Penguin sambil menunjuk kawanan Penguin di depannya.
Teman-teman Penguin akan pergi ke laut untuk mencari
makanan. Penguin suka sekali memakan ikan-ikan.

“Mengapa kamu terpisah dari kawananmu?” tanya Camar,
heran.

deh,"jawab Penguin.

“Kamu harus hati-hati, Penguin. Jangan sa



lagi dengan teman-temanmy

Di sinj aq; Singa Ly
ségan-segan akan Memangsa

" L Dia +:
MU, ucy P Camar, khaWatira tid|

Benar yang dikatakan Camar, Singa Layt

Memangsa kawanan Penguin. Dj; langsun menyer‘
Penguin yang ditemuinya, Penguin tidak bisa bey =

kutik ji,
Singa Laut menyerangnya.

“Terima kasih, Camar, sudah mengin

9atkanku, Ak, akar
selalu berhati-hati,”ucap Penguin.

"‘Ayo aku temani kamu menyusul

teman-temanmy
Penguin,”kata Camar.

“Ayo, Camar!”

Sy reke
Taklama, Penguin bisa menyusul teman-temannya. Merek:
lalu bersama-sama menuju laut,
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Gajah, Ayo MAndi

Suka bermain air, tapi tidak suka mandi. Siapakah dia? Dialah

si Gajah. Kok bisa Gajah tidak suka mandi? Tidak mandi, kan,
bikin kulit gatal.

“Ayo mandi, Gajah! Badanmu sudah bau sekali” ujar Kuda.

- "Tidak mau. Dingin,” sahut Gajah.

“Kamu ini aneh. Sukanya main air. Menyiramku dengan air.
Tapi, kamu sendiri malas mandi” ujar Kuda.

Gajah tertawa sambil menggaruk-garuk badannya.

“Tuh kan, badanmu gatal-gatal karena jarang mandi,’ kata
Kuda lagi. |

Gajah memang suka main air saja. Dia juga menggu-
nakan belalai untuk minum. Air disedot dengan belalai, lalu
air itu dimasukkan ke mulut. Gajah juga suka menyiram air
ke tubuh teman-temannya. Aneh ya si Gajah. Dia membantu

teman-temannya mandi, tapi dia sendiri malas mandi. Dasar
Gajah.

Sudah dua hari Gajah tidak terlihat. Biasanya dia bermaM
dengan teman-temannya. Kuda mendatangi rumah Gajah. s

“Gajah Gajah...” panggil Kuda. -

pw




mah Gajah. Dia kaget ,

ma .
e mengaie o Badannya. Kam
tanya Kuda. w
T gadanku mmﬁm_émﬁm_ semua, Kuda,’ jawab Gajah
uNah, itu karena kamu malas mandi, Gajah, >v.\o
ajak Kuda. Man

i Gajah menggeleng.
y tidak mau mandi, tidak boleh |,

uKalau kam
denganku dan teman-teman.”’ Kuda berkata d erm
mengancam. engan gy
“Ajh, jahat sekali...” Gajah agak takut j
Kuda. : Juga dengan ancyy

“Bukan jahat. Aku tuh perhatia
| : n sa ,
gemas sekali dengan tingkah Gajah. me _Am3c., Gajah! Ky

“Baiklah, aku mau mandi,’
, . /' sahut Gaj :
daripada tidak bisa bermain, pikir mm_.mm:m_m:. -e0lh baik

Akhirnya Gajah m
. . au mandi ju :
nyaju . juga. Kuda d ;
ya juga ikutan mandi. Mereka mandi mmBE_ﬂmﬂmamimsn
nair.

tm H
€gar juga ternyata, ya,” ucap Gajah

“Mandi ity
menyegarkan dan menyehatkan,”kata Kuda.




$i Pemarah

urai sangat suka suasana yang hening. Dia selalu

merasa terganggu jika mendengar suara gaduh dan
ramai. Setiap mendengar suara ramai, Murai selalu marah.
Teman-temannya pun menyebutnya “Si Pemarah’.

“Beo! Dari tadi kamu berisik terus. Ganggu banget!” ucap

Murai.

Beo yang memang suka sekali berbicara, terdiam men-
dengar suara keras Murai. Tak lama, Kakaktua datang dan

hinggap di dahan. Dia juga asyik berkicau.
“Duh, satu ini lagi. Kakaktua, kamu bikin suasana berisik
nih” kata Murai dengan nada keras.
“Hai, Murai, kamu ini mengapa sih selalu marah men-

dengar suara hewan lain? Aku kan sedang bernyanyi.
Apa kamu tidak pernah bernyanyi?” kata Kakaktua.

“lya nih, Murai selalu saja marah. Kalau
tidak mau mendengar suara hewan lain,
lebih baik kamu tinggal di gua saja, kata

Beo.

spku tidak suka keramaian,
termasuk suara-suara kalian yang
sangat berisik." Murai teii



& .«a marah, wajahnya semakin Men }
narah- J,I:,(Zmang menakutkan.,
marah

Ktua tidak meFTYahut Ucapan MUrai, y
ka ke tempat lain. R

yel’amk;
|

Iy
Jua lalu terban

. - Murai sedang mt?r}cari Makanan dite
EsOkha”T(y?" cerangga, Murai juga suka Mem
emaka

«a sedang memakan buah,terdengart

aka

eriakanBe
il teriak Beo.

Selain mett™
buahan. Ket

»Murai, ayo lar |
Murai tidak peduli dengan teriakan .Beo, Mury e
itu. Dia kadang malas menanggapi ucapgp, % annr
?iiggu,\}lurai itu kalau tidak marah, ya diam atay tidak-pedu“?

mera "

I'a Pun, B
MUfai, |

seekor hewan mendekati Murai, HAEWan ity
dengan pelan hingga tid:fnk tgrdengar .satu sua
terbang mendekati Murai. Dia menarlkv sayap
membawanya terbang.

"Apa-apaan sih kamu, Beo?" ucap Murai, kesa|.

“Kamu init Coba lihat di bawah, di ¢
makan tadi. Aku sudah mengin
peduli’kata Beo, tak kalah kesal.

ekat tempat ky
gatkanmu, tapi kamy tid

Murai segera melihat ke ba
ular di sana. Ular ity in

bersalah kepada Beo.

wah. Oow! Ternyata ada seel
gin Memangsa Murai. Murai mer:

"Maafkan aku, Beo” ucap Murai, menyesal.

5 | "Aku maafkan,

Tapi, lain kali kamu harus peduli d§n9
teman-temanmu’H n

asihat Beo, .

Murai Mengan
o 2. 0A7°N9an teman-tem
2V berkataan teman

© belum berubah.

gguk. Sejak itu, Murai tidak Iagnacr:
annya. Dia jadi peduli dan mendeRQMU
-temannya, Namun, sikap pemari)erisi«
Dia masih Marah jika suasana terlaly



Bervang Madv
Ingin Berenang

Beruang Madu punya impian. Bisa berenang! Itulah impian
<i Beruang Madu. Sudah lama Beruang Madu ingin belajar

berenang, tapi dia bingung mau belajar dengan siapa.

Beruang Madu ' mencoba mencari jalan keluar. Dulu
Beruang Madu diajari oleh Katak. Tapi, Katak sangat tidak
sabaran dan marah-marah. Beruang Madu pun tidak kunjung

bisa berenang.

“Hmmm.... Siapa, ya?" Beruang Madu
Dia baru saja pulang dari tengah hutan
kanan.

Beruang Madu melewati sebuah sungai. Beruang Madu

melihat seekor hewan di tepi sungai. Dia si Berang-berang.
Hewan yang ahli membuat rumah bendungan dari ranting

pohon di sungai.

sAha! Aku belajar dengan Beran
mudahan saja dia mau mengajariku, uj
g!" sapa Beruang Madu.
g-berang membalas

masih terus berpikir.
untuk mencari ma-

g-berang saja. Mudah-
ar Beruang Madu.

“Halo, Berang-beran

“Hai, Beruang! Kamu dari mana?’Beran

sapaan Beruang Madu.




i |

&
hutan. Baru mencyy

berang, apakah ak,, é?;kan‘

; tenga
M

) /:Berang'

pisa berenang. Apakah kamu
t

7II
an mengajarimu beren,.
.- pisa. AKU ak Nang i

Berang'
Beruand

_perang" :
gerand ulai belajar berenang. Dia belajr di

g Madu m Kl
ai. Berang-berang mengajarinya dengan saby Bery
sungal.

Madu pun sangat semangat belajar.
\Gerakkan juga kakimu, Beruang,”kata Berang-berp,

perand- )
adu persorak senang. Horeeel Te”mak

Beruan

geruang Madu menggerakkan kaki dan tangannya i,
air. Hampir dua jam lamanya Beruang Madu belajar beren

snku sudah bisa!” seru Beruang Madu.

“Kamu cepat sekali belajarnya,” ujar Berang-berang."s
rang berhenti dulu berenangnya. Besok kita lanjutkan,ye"

“Terima kasih, Berang-berang, kamu sudah mengajr

" ucap Beruang Madu.

“Sama-sama, Beruang.”’

Beruang Madu pulang ke rumah dengan penuh ;
Dia tidak sabar menunggu besok. “Aku bisa jadi peren®.

nanti,"kata Beruang Madu.

seman
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Rindv Sarang

Pipit Besar dan Pipit Kecil terbang menuju sawah. Pipit Besar
memutari area sawah. Dia mencari lubang jaring yang rusak.
sHoreee! Ketemul!” seru Pipit Besar.

Pipit Besar dan Pipit Kecil berhasil masuk lewat lubang
jaring yang rusak. Biji-biji padi tampak menggiurkan. Secepat
kilat, Pipit Besar dan Pipit Kecil mematuki biji-biji padi.

Alangkah kaget Pipit Besar dan Pipit Kecil saat ingin keluar.
Tidak ada jaring rusak. Pak Tani menjahit jaring itu saat keduan-
ya sibuk makan.

uHiks hiks.... Kita tidak bisa pulang” Pipit Kecil sangat sedih.
Dia merasa menyesal. “Pasti Ayah dan lbu mencari kita. Kakak,
sih, mengajakku ke sinil” Pipit Kecil melampiaskan kekesalann-
ya.

“"Maaf.... Kakak janji tidak akan memaksamu lagi. Kakak juga
janji akan selalu mendengarkan nasihat Ayah lbu.’

Pipit Kecil menatap sang kakak. “lya, Kak. Aku juga salah,
kok. Seharusnya tadi aku menolak dan mengingatkan Kakak.”

Malam semakin gelap. Pipit Besar dan Pipit Kecil sulit tidur.
Mereka juga takut ada ular di sawah ini. Ular suka memangsa
burung pipit.

Biasanya, mereka berdua tidur di sarang yang hangat. Ayah
dan Ibu akan menyiapkan sarang yang nyaman. Pipit Kecil tak
bisa menahan air matanya.

Pipit Besar mendekati Pipit Kecil. Mereka bertengger bersig
sian di tangkai padi. Pipit Besar mencari cara agar mereka ber
dua bisa tidur nyenyak. Dia memperhatikan tepi sawah. “Yuk,
kita ke rerumputan di tepi sawah dekat ujung jaring. Di sana
agak kering” e .
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Pipit Eggil akhirnya tertidur dengan lelap, it Besa'd
“pelan-pelan, ya, membuka jaringnya, Biar 1
dengar satu suara. |
Pipit Besar dan Pipit Kecil terh
bit. Tampak Pak Tani dan beberapa

rupanya Pak Tani mau Mmemanen
Pipit Kecil merasa senang.

dak rusak!'“[
angun, M

a
Orang membuk
Padi harj jp; Pi

Pipit Besar.

Pipit Besar dan Pipit Kecil tip; di sarang, p ah d
dang berdiri di depan sarang, Yah dan

“Ayah lbu!” sery Pipit Besar dan pip;

! I mencar; Semalaman|hyp
tanya dengan khawatir,

“Maafkan kami, Ayah, Ibu. Kami tidak mendengarkans
hat Ayah dan lbu,"jawah Pipit Besar dan Pipit Kecil. Mereksh

dua lalu bercerita tentang pengalaman mereka.

“Syukurlah Pak Tani panen hari ini. Coba panennya sebl
lagi. Wah, kalian bakal tambah gemuk,’ kata Ayah.
“Kok gemuk, Yah?” Pipit Kecil heran,

bk
"Kerjaan kalian CUma makan biji padi selama sebulan
di gemuk” sahut Ayah,

"Hahaha,._” Pipit Besar tertawa.




Belalang atav Daun

Jerapah sedang menyusuri tepi hutan. Banyak tanaman di
tepi hutan. Semua tanaman berdaun hijau segar. Jerapah -
suka sekali makan daun. Jerapah memakan pucuk-pucuk daun

dengan lehernya yang panjang.
Krauk krauk.... Jerapah mengunyah daun dengan lahap.
Pucuk daun di satu pohon sudah habis. Jerapah kembali

mencari pucuk daun. Dia kembali berjalan menyusuri tepi
hutan.

Jerapah berhenti di depan satu pohon. Daun-daun
sepertinya baru saja memucuk. “Asyiiik! Aku bisa makan
banyak!” seru Jerapah.

Jerapah memetik daun dengan mulutnya.Tiba-tiba'...”Aduh

aduh, aku bukan daun! Jangan digigit. Ada suara mengaduh
dari rimbun dedaunan.

Jerapah kaget. “Siapa?” tanya Jerapah. Dia tak melihat
seekor hewan pun di dekatnya.

“Aku Belalang!” seru hewan itu. Si Belalang bertengger di
atas sehelai daun.

Jerapah mendekatkan wajahnya ke arah Belalang. “Duh,
kukira daun,” ucap Belalang, “warna kulitmu JeeLsis SERex




daun”lanjut Belalang.

“Hiks, hampir saja tubuhku kamuy kunyah

' Jerap
ah" .
Belalang. - " Uy
“Maaf maaf, untung belum tergigit, Lagi pula, kalaut :
aku juga tidak suka. Aku, kan, tidak Mmemakan hewan la'Erﬂglgit,
Jerapah sambil tertawa. N Katy
"Aku tadi bersembunyi di antarg daun-daunap i/ yean
Belalang. |  Ucap
"Bersembunyi? Kenapa bersembunyi, Belalang?” o, h
bertanya heran. b

“Kenapa harys di dekat daun?”

~Inidisebyt
daun-daun inia

Jerapah belum mengerti

PENyamaran, Jerapah. Aku menyamar di antat
9arPelatuk tidak bisa melihatku, jelas Bele

i
» Jerapah Mengangguk paham. “Oooh.., aku men?;izrri."li
> Kamy sebenarnya tidak bersembunyi, tapi menyamarker

“Betyl1” sahut Belalang.




sedia Payung Sebelom
Hujan

111/ wek kwek kwek...” Rombongan bebek berjalan di tepi

\sawah. Cara mereka berjalan tampak lucu sekali. Ekor
mereka bergoyang seirama. Bebek-bebek itu melenggang ke
kiri dan ke kanan. Jika ada satu ekor bebek berhenti berjalan,
bebek lainnya juga berhenti.

Suara bebek-bebek meramaikan suasana sawah sore itu.
Bebek-bebek berjalan menuju kandang. Sementara, Pipit ber-
tengger di atas ranting.

“Hai, Bebek! Hari belum senja. Mengapa kamu dan
teman-temanmu cepat pulang?”tanya Pipit.

“Hai, Pipit! Kami harus pulang karena sebentar lagi akan
turun hujan. Lihatlah, awan di atas sana mendung sekali, sahut

Bebek.
Pipit memandang langit. Benar sekali, langit terlihat mend-

ung.“Tapi, belum tentu akan turun hujan, Bebek! kata Pipit.

Pipi;t. Begitulah kata pé- -

“Sedia payung sebelum hujan,
an bersama kawanannya.

patah, kata Bebek sambil terus berjal
Si Pipit terbang mengikuti mereka.

“Artinya apa? Kamu punya payung?” tanya Pipit.
“Hahaha... Pipit, Pipit. Maksudku, berhati-hati sebelum U~ <
jan benar-benar turun. Lagi pula, aku dan temajg




'dah selesai mencari makan, Jadi, kami bisa pulang lebih awal”
jelas Bebek.

“Oh, begitu. Aku kira kamu pun'ya Payung,”kata Pipit, polos.

Pipit lalu terbang dengan cepat. Bebek dan kawanannya
melanjutkan perjalanan menuju kandang. Mereka berjalan
dengan sangat tertib, Tak saty Pun bebek yang ingin men-

dahului temannya. Langkah mereka begitu teratur. Suara mer-
eka semakin terdengar nyaring.

Kandang bebek-bebek itu sudah mulai terlihat. Tiba-tiba
saja, hujan turun, Benar perkiraan mereka, hujan pun turun
engan sangat deras, Bebek-bebek berlari menuju kandang.
Bebek bersyukur mereka kehujanan sebentar saja.




Akov Tidak
Melvkaimo

usa baru saja pindah tempat tinggal. Tempat tinggalnya yang

lama sudah tidak aman. Banyak pemburu yang memburu
kawanan Rusa. Rusa tinggal di hutan baru. Hutan ini masih sangat
hijau. Masih banyak pohon yang tumbuh. Berbagai hewan juga
tinggal di hutan ini.

Rusa belum berkenalan dengan semua hewan. Hewan
yang pertama dia kenal adalah Musang. |

“Jangan dekat-dekat dengan Badak," bisik Musang. Rusa se-
dang berkunjung ke rumah Musang.

“Lho, memangnya kenapa?” Rusa merasa heran. “Bukankah
Badak hewan yang baik?”

“Coba lihat” Musang menunjuk ke arah Badak. Badak se-
dang berjalan bersama kawanannya. “Lihat di kepalanya. Ba-

dak memiliki cula yang menyeramkan. Berbahaya kalau kamu
dekat-dekat |

Rusa tidak terpengaruh oleh ucapan Musang. Badak me-
mang memiliki cula yang tajam. Namun, bukan berarti Badak
seekor hewan yang jahat.

“Kita tidak bisa menilai hanya dengan tamp||annya MR @
sang” Rusa mencoba memberikan pengertian ke Musang.

“Mana mungkin dia baik hati. Badannya saja besar. Culanya



\ apalagi, duh seraaam!”
A Musang dan Rusa asyik berbincang. Tip,

~tib ‘
anggil Musang. “Halo, Musang!” % Badak Mo,
Musang ketakutan. Dia takut dengap cula Bac :
segera mendatangi Badak. : + Rugy
“Hai, Badak, perkenalkan aku Rusa. Aku Penghyy b
hutan ini,” sapa Rusa. any
“Wah, selamat datang di hutan'in;, Rusa” Badak meﬂyapa
dengan ramah.

Rusa semakin yakin sebenarnya si Bada

baik hati. Rusa melihat si Badak memegan
buah jeruk.

“Aku tadi baru panen buah jeruk. Ini buat kamu, Musang
Buat kamu juga, Rusa. Buah jeruk ini sangat manis,” ujar Badak.

Musang yang sedari tadi terdiam mulai memberanikan gi.

inya. Dia menatap wajah Badak. “Terima ka...kasih, Badak;” kat;
Musang dengan terbata-bata,

. "Kamu kenapa, Musang?” Badak bertanya heran,

“Aku pikir kamu hewan yang jahat. Aku takuyt dengan cula-
mu itu. Musang berkata dengan jujur,

Badak tersenyum,

K ini hewap yan
9 keranjang berig;

“Culaku ini kugunakan kalau diserang
hewan pemangsa saja, Musang. Tenang, aku tidak akan melu-

kai siapa pun. Aku, kan, sama dengan Rusa. Aku cuma suka

makan buah dan daun,’ jelas Badak.

Musang merasa bersalah. Dia telah salah menilai Badalf.
Musa

man, Musang selaly menjauh.

“Maafkan aku, Badak! sesg Musang.
“Tidak apa

P2 Musang. Ayo dimakan buah jeruknya;'ucaP
Badak.




Momon dan Badut

da satu persahabatan yang unik, yaitu antara si Badut dan

Momon. Badut itu si ikan badut, Momon itu si anemon.
Persahabatan keduanya membuat bingung hewan-hewan lain,
terutama si Kakapo ikan kakap.

“Momon itu kan berbahaya, Badut. Dia memiliki racun. Tapi,
kamu kok berani sekali berada di dekat Momon,” kata Kakapo.

“lya, Momon memang beracun. Tapi, dia tidak bakal men-
yakitiku, kok. Malah kami saling berguna,” sahut Badut.

“Maksudmu?” Kakapo tidak mengerti. “Beracun gitu kok
bisa berguna untukmu,” ucap Kakapo.

“Aku ini sering diburu hewan-hewan pemangsa. Jadi, aku
berlindung di dekat Momon. Nah, Momon senang sekali aku
berada di dekatnya,” kata Badut. |

“Kok bisa senang?”

"Ketika kau berenang di dekat Momon, tubuhku meng-

hasilkan oksigen. Oksigen ini sangat berguna untuk Momon,’
jelas Badut.

"Hmmm.... Misalnya kalian tidak saling menguntungkan,
apa masih mau berteman?” tanya Kakapo.




Badut terdiam beberapa saat. “Ya, tetap berteman, dong,

.Lagi pula, meski beracun, Momon itu tidak akan menyakiti he-

wan lain yang tidak berniat menyakitinya. Racun itu hanya un-
tuk hewan yang ingin memangsanya,’ kata Badut.

Kini giliran Kakapo yang terdiam mendengar ucapan Badut.
Benar juga kata si Badut. Setiap hewan kan memiliki senjataun-
tuk melindungi diri sendiri, ucap Kakapo dalam hati.

“Bagaimana caranya aku berteman dengan Momon?" tan-
ya Kakapo.

"Kamu nggak perlu berenang di dekat tubuh Momon-sisla"
aja si Momon. Tidak perlu takut,” jawab Badut. “Ayo, ikut 2t

ajak Badut.

M
Kakapo- berenang bersama Badut. Kakapo menyaF_>a Ka-

_ i kltUI
mon. Momon pun membalasnya dengan ramah. Sfﬁidakbisa

, kapo mulai berteman dengan Momon. Tentu saja
berenang di antara tubuh Momon, ya.

 _oagamean



Suara Menyeramkan

Cenderawasih sedang terbang di tengah hutan. Hari
sudah gelap karena sudah malam. Cenderawasih pulang
sendirian. Tiba-tiba, terdengar suara aneh dan menyeramkan.
Cenderawasih kaget sekali.

“Kwok kwok kwok...” Begitulah suara yang didengar
Cenderawasih.

“Suara apakah itu? Jangan-jangan ada hewan pemangsa di
sini,” kata Cenderawasih, ketakutan.

“Kwok kwok kwoook..." Suara itu semakin terdengar keras.
Saking takutnya, Cenderawasih tak berhati-hati terbang. Dia
menabrak dahan pohon.

“Aduh!” seru Cenderawasih, kesakitan.

"Kwok kwok kwok...” Suara itu terdengar lebih dekat.
Cenderawasih menoleh ke arah pohon. Dia melihat ada dua
ekor hewan bertengger di dahan pohon.

“Hai, kamu!” ucap salah satu ekor hewan.

Cenderawasih kaget, tapi dia penasaran juga. Bentug
hewan itu serupa dirinya. Sama-sama seperti burung. Rupanya
hewan itu juga tahu kekagetan si Cenderawasih.

“Tidak usah kaget b

itu. Aku Burung Hant




e ¥
“Burung Hantu? Namamu seram sekali "kata Cenderawagr h
sih,

“Ini karena aku beraktivitas d| malam hari/" sahyt Burup
g

Hantu.

“Suara kwok kwok itu suara kamu?" tanya Cenderawagp,
“lya, itu suaraku. Kamu takut, ya?” ucap Burung Hanty,

“lya, tadi aku takut. Aku kira suara hewan buas,” kata
Cenderawasih.

“Meski suaraku terdengar seram, aku bisa terbang tanpa
suara, lho," kata Burung Hantu.

“Benarkah?” kata Cenderawasih, heran.

‘lya, coba lihat ucap Burung Hantu, lalu dia terbang
berputar-putar di dekat Cenderawasih. Benar saja, Burung
Hantu terbang tanpa mengeluarkan suara apa pun.

i . ‘ . I
Pantas saja kamu disebut Burung Hantu. Tiba-tiba munc
saja tanpa suara,’ kata Cenderawasih sambil tertawa.

sih.
“Bulu-bulu pada sayapku ini tersusun rapat, CenderaW:kan
Jadi, jika aku terbang, udara akan tersebar dan suarak
redam oleh udara’ jelas Burung Hantu.

"

Oh, begitu. Kini aku mengerti” kata Cenderawasin
> N



Lomba Makan
Rumput

Ada dua ekor kambing. Kambing Hitam dan Kambing Putih.
Keduanya selalu tidak akur. Selalu ada saja yang mereka rebutkan.
Rebutan makanan. Rebutan tempat bermain. Rebutan semuanya.

“Heran, kapan sih kalian bisa akur?” Sapi mulai kesal dengan
tingkah kedua temannya.

“Dia sih!”ketus Kambing Putih.

“Kamu sih!” balas Kambing Hitam.

Sapi pun mencari ide untuk membuat kedua temannya akur.
“Bagaimana caranya, ya?” Sapi bertanya ke Ayam.

Ayam tidak langsung menyahut. Dia berpikir. “Oh, aku ada ide!”
serunya.“Begini, bikin lomba saja’ Ayam menyampaikan idenya.

“Bukannya malah tambah tidak akur? Kambing Hitam dan Kamb-
ing Putih nanti bertengkar lagi setelah lomba” Sapi merasa ide Ayam
bukan ide yang tepat. .

“Nah, aku punya ide agar mereka tidak bertengkar. Sini aku
bisikin...” Ayam berbisik ke telinga Sapi.

Sapi mengangguk paham. Dia tersenyum senang.

Keesokan harinya, lomba dimulai. Lomba apakah gerangan?
Lomba makan kerupuk, eh lomba makan rumput.

“Kok pesertanya aku dan si Putih saja?”tanya Kambing Hitam.

“lya nih. Kamu tidak ikut, Sapi? Kamu, kan, juga pemakan rum-
put,sahut Kambing Putih.

“Kalian sajalah yang ikut. Kalau aku ikut, aku pasti menang.
Makanku, kan, lebih banyak dari kalian” kata Sapi sambil tertawa.

“Hahaha.... Benar juga. Kalau kamu tidak ikut, aku pasti menang,’
ujar Kambing Hitam.

“Aku yang menang!” balas Kambing Putih.

“Hadeeeh.... Lomba belum dimulai, kalian sudah bertengkar”
Ayam geleng-geleng kepala menatap kedua temannya.

Dua tumpukan rumput sudah tersedia di depangnereka.

e e R R S 2 o e e some o




ng Hitam dan Kambing Putih berdiri di depan tum l

% 2 cing-masing. Mereka begitu bersemangat mep it kan y
mas[%ge rsiap, )?a.” Sapi memandu jalannya per|om%::rt\l !Pmb:_mp”t
ampai tiga. Satu dua tiga... mulail” seru Sapi. +"Aky hit
Kambing Hitam dan Kambing Putih mulaj Mem g
Mereka makan dengan cepat. Namun, ada yangq aneh NT“ Uy
dimakan, rumput tidak pernah habis. +Meskj g, dUt.
Kambing Hitam dan Kambing Putih merasa hera ah
ya. Kok rumputnya tidgk pernah habis, sih, pikir Kambir? sebenarn~
Kambing Hitam. Meskipun begitu, keduanya tidak berhg Putih dan
Mulut keduanya terus mengunyah rumput. Kambin mljl'tl Makay
Kambing Putih tidak ada yang menyerah, 9 Hitam dar
“Hebat sekali kalian ini. Banyak sekali rumput yang s
makan,’ kata Sapi. . Udah kaliap
Makin bersemangatlah Kambing Hitam dan Kambin
mun, lama-lama mereka kewalahan juga. Kambing Hita
ing Putih sama-sama berhenti mengunyah. Perut
lalu kenyang.
“Aku menyerah,” ucap Kambing Hitam.
“Aku juga menyerah,” kata Kambing Putih,
Tak lama, keluarlah Ayam dari balik rumput, Rupanya sj A
bersembunyi di bawah rumput, di sebuah lubang besar, Ayam am
mendorong rumput sehingga rumput tak pernah habis dimakaxang
- “Oooh, ternyata kamu, Ayam!” seru Kambing Putih. '
“Kalian berdua hebat sekali! Aku sampai lelah mendoron
put ke atas,” ujar Ayam. . A
“Benar! Kambing Hitam dan Kambing Putih sama-sama hebat
Jadi, tidak ada yang kalah, ya. Kalian berdua pemenangnya!” ser,
Sapi.
Kambing Hitam dan Kambing Putih bertatapan. Mereka berdua
lalu tertawa bersama. ,
“Lihat perutmu. Gemuk sekali," kata Kambing Hitam.
“Perutmu juga. Hahaha... Banyak sekali kita makan rumput
Kambing Putih terbahak-bahak. :
“Nah, akur begini, kan, bagus. Jangan sering bertengkar lagh
dong,” ujar Sapi.
“lya iya, aku janji tidak akan bertengkar lagi, ucap
tam.“Maafkan aku, ya, Putih”
- “Aku juga janji tidak akan sering bertengkar. Maafkan
};j&tam,” balas Kambing Putih. . ( selaluakit
Sejak itu, Kambing Hitam dan Kambing Putih tamPata maaf. 53
> Sesekali mereka bertengkar, tapi segera saling memin
5 dan teman-temannya pun senang melihatnya.

9 Putip,
m dan Kanl:lg:
Mereka sygyp, &

g rum-

Kambing H

aku juga




Svara Siapa?

Ada beberapa jenis burung yang memiliki suara unik. Ada pula

jenis burung yang bisa meniru suara hewan lain. Apakah
kamu tahu siapa burung peniru suara? :

Sore itu, Merpati asyik bertengger di ranting pohon. Mer-
pati asyik bersiul dan bernyanyi. Namun, setiap kali Merpati

bersuara, ada suara lain yang mengikutinya. Suara itu mirip
dengan suara Merpati.

"Aneh. Masa itu gema suaraku?” bisik Merpati.
"Aneh. Masa itu gema suaraku?”Terdengar sebuah suara.
“Ih, kok menyebalkan sekali” kata Merpati.

“Ih, kok menyebalkan sekali” Suara itu kembal; meniru uca-
Pan Merpati.

Karena kesal, Merpati segera berteriak, “Hei, siapa pun
kamu, jangan bercanda dong. Ayo keluar!”

Seekor burung muncul dari rimbun pohon di samping Mer-
Pati."Hahaha...” Dia tertawa dengan keras.

“Rupanya kamu yang meniru suaraku dari tadi? Siapa
kamu?” tanya Merpati




“Aku Kakaktua. Aku suka sekali menjr SUara h,,
bahkan suara manusia,’ kata Kakaktua, an 'ain,

Melihat wajah Merpati yang kesal, Kakakt

Ua sSe er

ta, "Maafkan aku, ya," kata Kakaktua. 2 b,

Merpati tak kesal lagi. “Mengapa sih kamy selaly g
suaraku?” | K

“Aku suka saja mengulang suara yang kUdengar, Ay,
kan maksud meledek kok, Merpati kata Kakaktua. ¢

“Ada-ada saja sih kamu, Kakaktua. Tapi, lucy Jugassih SUara.
mu. Persis banget dengan suaraku” ucap Merpati,

“Persis banget dengan suaraku” balas Kakaktua,

“Tuh kan, kamu lagi-lagi mengulang suaraku”kata Merpatj,

“Tuh kan, kamu lagi-lagi mengulang suaraky” sahut Kaka-
ktua.

Merpati tertawa seénang. Dia tidak kesal lagi. Setelah ity
Merpati dan Kakaktua bermain bersama,




Lumba-lomba
Rindo Laut

rang-orang duduk di bangku penonton. Ada yang tertawa.

Ada yang bersorak. Semuanya tampak bahagia. Mereka
menyaksikan aksi Lumba-lumba di kolam. Lumba-lumba
melompat dari air, lalu memasuki lingkaran api. Lumba-lumba
juga memaikan sebuah bolo dengan moncongnya.

Sekilas, Lumba-lumba terlihat bahagia. Dia sudah terlatih
menampakkan wajah penuh senyuman di depan para
penonton pertunjukan. Namun, tahukah kalian, sebenarnya
Lumba-lumba sangat sedih.

Pulang. Satu kata yang sangat dirindukan oleh Lumba-
lumba. Dia ingin sekali pulang. Lumba-lumba sedih karena ter-
perangkap di kolam besar ini. Memang berukuran besar, tapi
tak sebesar lautan. Ya, Lumba-lumba ingin pulang ke lautan.

"Apakah ada yang akan menolongku?” ucap Lumba-
lumba saat pertunjukan sudah berakhir. Lumba-lumba sedang
berenang-renang sendirian.

"Hiks, tidak mungkin ada yang menolongku. Tempat ini
sepi sekali’ Lumba-lumba meneteskan air mata.

Tiba-tiba terdengar suara ramai. Beberapa manusi

memasuki pintu di sebelah kanan. Mereka membawa satus
wadah besar.

Lumba-lumba cemas. “Apakah mereka mau memingz




 kanku ke kolam lain?”

| “Ayo masukkan Lumba-lumba ke Wadah, p
2 Jangan sampai dia kaget," ucap seseoran

memimpin orang-orang di sampingnya,
“Baik," sahut yang lain.

Mereka mengangkat Lumba-lumba dengan Pel

lumba berhasil dipindahkan. Lumba-lump, ha N Lum,
. ' . X " nya

Dia tidak tahu mau dibawa ke mana. Bijas

Pasy
e anya Ly a,
dipindahkan ke kolam lain di kota yang berbed;. mba"umba

Lumba-lumba sudah berada di truk besar. p
sangat lama. Lebih lama dari biasanya. “Sepey
kota yang sangat jauh,” ujar Lumba-lumba,

Truk berhenti. Lumba-lumba dikeluarkan
lumba hanya memejamkan mata. Dia tid
dengan tempat baru. “Sama saja. Sama-sa
Sama-sama bukan laut,” kata Lumba-lumba,

Lumba-lumba berpikir dia akan se
kolam. Namun, Lumba-lumba dibawa

sedang. Duh, apakah Lumba-lumba akan
pulau?

slan.p,
qd

€rjalanan ¢

3 €rag
tinya ki
dari tryk_ Lumb,.

ak bersemangat
ma tidak Nyaman,

gera dimasukkan ke
ke kapal berukuran
menuju kota di lain

Tak lama, Lumba-lumba dikeluarkan dari wadah. Lumba-

lumba masih bersama orang-orang berseragam tadi. Lumba-
lumba mencium aroma sesuatu.

“Ini, kan, aroma laut! Embusan anginnya enak sekali" seru
Lumba-lumba.

“Sekarang kamu sudah kembali ke tempat tinggalmu,

Lumba-lumba. Hati-hati dan sehat selalu,'ya,” ujar si pemimpin
rombongan.

.v : L.
Lumba-lumba sangat senang. Rupanya dia dlbana ':g;“
Mereka adalah petugas yang menyelamatkan Lumba-lu

_lumba
£ Byur! Lumba-lumba dimasukkan ke laut. Lum?aLLl:nba-
, Derenang dengan gembira. Dia berbalik ke arah kapal- '

. o n i akasl
lumba tersenyum, lalu melompat dengan tinggi. “Ten™
RAMAK!" serunya,



Bintang Laut
dan Penyu

autan dihuni oleh banyak hewan. Dari hewan berukuran kecil,
hingga hewan berukuran besar. Ada hewan pemangsa atau

predator. Ada pula hewan imut menggemaskan. Si Bintang Laut salah
satunya. |

“Aku bosan tinggal di dasar laut. Ingin sekali jalan-jalan ke tepi
pantai,” ucap Bintang Laut.

“Di sana berbahaya. Kamu nanti ditangkap manusia,’ kata Penyu.
“Teman-temanku banyak yang hilang di sana,’lanjut Penyu.

“Tapi, aku ingin sekali saja ke sana. Bantu aku, dong, Penyu," pinta
Bintang Laut.

Penyu merasa kasihan juga dengan Bintang Laut. Dia sering bo-
lak-balik ke pantai. Dia sangat berhati-hati setiap kali menuju pantai.
Ini karena selalu ada pemburu Penyu di tepi pantai.

“Oke, baiklah aku akan membantumu. Tapi, sebentar saja, ya,”
ujar Penyu.

Penyu menemani Bintang Laut menuju pantai. Bintang Laut
bergerak dengan pelan. Penyu pun bergerak pelan agar bisa mengi-
ringi Bintang Laut. Penyu merasa perjalanan terlalu lama.

“Bagaimana kalau kamu duduk di atas cangkangku saja?
kita cepat sampai di pantai,” saran Penyu.

“lde bagus. Oke!” Bintang Laut segera duduk di atas cangkang




ssudah siap?” tanya Penyu.

”Siap!” Sahut Bintang Laut. TentakEInya menek

Penyu agar tidak terlepas. an cangkang
sMeluncuuur!” Wuuus! Penyu berenang dengap, l

kin lama makin cepat. Pel3

nWah wah! Aku bergerak cepat. Ayo cepat, Penyy;”

Laut senang.

Tak lama, sampailah mereka berdua di tepi pantaj Bint
3 turun dari cangkang Penyu. Bintang Laut takjub men:

sery Biﬂtang

‘seger S,
. tap3u
sana pantal. "
“wah! Bagus sekali, Penyul Lihat pasir putih itu. Indah s i

al,

Banyak pohon juga di sini. Pohon apa itu?” Bintang Laut menyp,,
sebuah pohon. |

“ltu namanya pohon kelapa. Kalau di ujung sana..."Penyumenun-
juk sekumpulan pohon lainnya, “itu pohon bakau.’

“Unik sekali pohon bakau itu. Akar-akarnya bergelantungan,

ucap Bintang Laut.
Bintang Laut masih merasa takjub dengan apa yang dilihatnya.

Pantai masih sepi karena masih pagi sekali. Cuma ada tiga orang di

tepi pantai yang sedang bermain pasir. Bintang Laut memainkan pa-

sir-pasir.

“Bagaimana? Sudah tidak penasaran lagi, kan?”tanya Penyu.

“lya, ternyata bagus sekali suasana pantai ini,"sahut Bintang Laut

telur dulu, ya. Kamu tunggt di siniv

“Aku mau menengok telur-

kata Penyu.

Penyu segera menengok telur-telur yang berada di daler .;:asm
si.

dekat pohon-pohon kelapa. Bintang Laut masih bermain pa

; ' . jan ke
~ Tiga orang yang sedang bermain pasir tadi tiba-tiba berlarlarli1 :
arah Bintang Laut. Bintang Laut tidak menyadarinya. Seorangz
@Bemegang Bintang Laut. Bintang Laut kaget. Dia ketakutar

e

- § Penyu. ‘

1




s ucu sekali hewan ini. Aku ingin memeliharanya,’kata sianak. £
«Dia masih hidup, Nak. Sebaiknya kita kembalikan ke laut”
si ibu. .

Bintang Laut merasa sehang. Ternyata mereka bukan manusia
jahat. Mereka berjalan menuju air, lalu melepas Bintang Laut.

“Terima kasih banyak,” bisik Bintang Laut.

Penyu segera bergerak ke arah pantai. Dia cemas ketika melihat
orang-orang itu mendekati Bintang Laut. Penyu mencari-cari si Bin-

tang laut."Kamu di mana, Bintang?” seru Penyu. Penyu berenang-re-
nang di tepian pantai.

“Aku disini, Penyu. Aku baik-baik saja. Mereka tadi melepaskanku.
Mereka baik sekali," sahut Bintang Laut. Dia berada di dekat batu ka-
rang.

“Syukurlah kamu selamat. Aku takut kamu dibawa pulang oleh

mereka.’ Penyu bernapas lega. Bintang Laut dan Penyu pulang sebe-
lum pantai ramai oleh pengunjung.




Kucing yang Ingkar
“Janji

Zaman dulu kucing dan anjing belum bermusuh
memanggil anjing dengan sebutan “Dog;”

dn, KUCing

= \ sedang anjj
memanggil kucing dengan sebutan “Meong” Syaty, hari anjin

berburuh dan mendapatkan seekor kelinci. D
kepada kucing. “Ini hasil buruanku hari ini, Bisakah kamy
menjaganya, sementara aku berburu lagi? kata Dogi."Tentu aky
akan menjaga kelinci ini. Jangan khawatir teman’ kata Meong.

ogi Membawany,

Mereka membuat kata sandi. Kata sandi ini berguna untuk
memberitahu mereka saat ada bahaya. Kata Meong “Jika aku
mengeluarkan suara 'meooong’ dengan keras, itu pertandaada
bahaya, tetapi jika suaraku tidak terdengar, berarti aman-aman
saja,"kata Meong. “Aku juga melakukan hal yang sama. Jia
aku mengeluarkan suara ‘guk, guk... berarti aku mempef‘)'eh
Mangsa, jika aku melonglong tinggi lalu merendah, berart ada

bahaya, kamu menuju ke arah suara itu untuk menolongku
kata Dogi.

Hampir satu jam dogiberburu.Tiba-tiba MeongM egden:;a’
”guk, quk,” Meong gembira. Daging kelinci yand duagaa
Silahapnya habis. Setelah itu Meong mengeluarkan tan'ba nya
bahaya dan berlari. Dogi berlari ke tempat Meong Sasl



di tempat Meong, Dogi sedih, karena Meonag hi
! g hilanag.
Meong .sudah melahap habis kelinci buruan Dogig' gzrr?yata,
mencari Meong._Dogi melihat Meong di tepi Sungai Laﬁleun.
melolong sambil menggoncang semak-semak N\éong taohg|
' u

. isyarat itu. la lari menyeberangi sungai. Tapi
. Tapi m
terjatuh ke sungai. pi malang, Meong




A animata dan telinga.

" lam buku ini dapat men Jadn sar'ana bagu para

- orang tu ingin menanamkan nilai-nilai moral pada anak
seJa‘k,d:, enanaman nilai moral dengan cara berceritq

akan jauh lebih mengena daripada nasihat yang membuat

- anak bosan. Dengan cerita anak bisa menafs:r'kan sendiri
rer , " hal balk dan buruk -

*. buku mu kami saJnkan o) Dongeng Bma’rang yang palmg%

1. Anak P|p|1' Dan Kera 13. Kerbau dan Kambm
| 2. Anak Siput dan 14. Kisah Oni Si Bur'ung
Cangkangnya Hantu yang Lucu |
| 3. Ayam dan Kera 15. Kucing yang Ingkar Janji
4 Burung B ~ 16. Kodok Sebesar Kerbau
17. Landi, Landak
i  yangPemberani
-18 Mengapa Kekelawa

BANTUAN ¢

ISBN: 978-602-52198-5-6

e
| I/ |
(Chivita Books Group) | . ,I ” ,I




